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ABSTRAK

Persepsi adalah proses penggunaan panca indera untuk mengenali atau
mengidentifikasi sesuatu. Komunikasi didasarkan pada persepsi. Keberhasilan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh persepsi. Artinya, persepsi sensorik yang
akurat mengarah pada komunikasi yang efektif. Kegagalan untuk memahami
rangsangan, di sisi lain, menghasilkan kesalahpahaman (Suranto, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) dalam mengembangkan usaha dengan penerapan
akuntansi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahan penelitian penting dan dianalisis menggunakan perhitungan
berdasarkan data Skala Guttman.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) di Purwantoro, Malang, belum dapat
mengembangkan usahanya secara memadai, karena kurangnya pemahaman tentang
perlunya akuntansi dalam operasi bisnis.

Kata Kunci: Persepsi, Penerapan Akuntansi, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM)



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam perekonomian Indonesia semakin jelas bahwa penciptaan dan
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan
penting dalam perekonomian masyarakat. UMKM merupakan salah satu cara untuk
menciptakan lapangan kerja dengan mendorong masyarakat untuk membuka usaha
sendiri yang tidak membutuhkan dana yang besar.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu motor
penggerak perekonomian rakyat Indonesia yang kuat.Mayoritas pemilik usaha kecil
dan menengah ini meninggalkan industri rumah tangga.Akibatnya, pelanggan
terutama dari kelas menengah ke bawah. Lebih lanjut, UMKM dapat dianggap
sebagai katup dalam proses pemulihan ekonomi nasional, khususnya sejak krisis
moneter 1998, baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja di Indonesia, maupun pemerintah harus berperan dalam pembiayaan
modal. Permodalan menjadi kendala utama dalam pengembangan UMKM,
menurut pernyataan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah pada
tahun 2013, karena mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan bank masih
sulit.

Dengan begitu banyak saingan, usaha mikro, kecil, dan menengah tumbuh menjadi
pembangkit tenaga listrik. Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil, jumlah
UMKM meningkat pada tahun 2010, sehingga terjadi pergeseran tenaga kerja

sebanyak 99,40 juta orang atau 99,72 persen dari angkatan kerja ke sektor UMKM.



jumlah tersebut meningkat bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi.peran
UMKM terhadap pendapatan domestik bruto(PDB) nasional mencapai 56 persen,
maka perlu adanya pembiayaan UMKM agar pertumbuhan ekonomi nasional akan
dan berkembang (artikel kementerian KUKM; juli, 2013). Perusahaan mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja
dengan biaya rendah; mereka adalah pelopor dalam bidang inovasi dan memiliki
tingkat fleksibilitas yang tinggi, memungkinkan mereka untuk memenuhi
kebutuhan klien.

Perolehan laba yang besar sangat ditentukan oleh informasi mengenai biaya
operasional yang dikeluarkan. Semakin besar biaya tentunya akan sangat
mempengaruhi peningkatan laba bersih. Pemilik usaha dituntut untuk mengetahui
secara keseluruhan kondisi usahanya dari segi permodalan, atau tingkat keuntungan
dan keuntungan yang diperoleh. Semakin tinggi biayanya, semakin kecil
kemungkinan laba bersih perusahaan akan meningkat. Manajemen perusahaan
harus menetapkan kebijakan yang mengarah pada terciptanya efisiensi dan
efektivitas kerja. Efektivitas dan efisiensi juga harus dipertimbangkan, serta
perencanaan yang tepat dengan tujuan tertentu dalam pikiran. Mengurangi jumlah
pengeluaran yang digunakan untuk menciptakan pendapatan yang besar tanpa
menimbulkan biaya operasional yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian,
UMKM di Kota Malang memiliki biaya operasional yang rendah dan laba usaha
yang tinggi, berimplikasi pada efisiensi biaya operasional yang serendah mungkin
agar menghasilkan keuntungan bulanan yang cukup besar untuk mendanai

pertumbuhan perusahaan. Penerapan perhitungan biaya operasional dapat lebih



tepat mengukur keuntungan dari berbagai bagian komputasi laporan keuangan,
sehingga memungkinkan untuk menentukan keuntungan perusahaan setiap
bulannya (Sri Indah, 2022)

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tanda keberhasilan

pembangunan.
Jika dibandingkan dengan provinsi lain di wilayah Jawa, pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 menempati urutan keenam Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari indeks pembangunan manusia,
tenaga kerja, dan pendidikan di Jawa Tengah. Data sekunder dikumpulkan untuk
penelitian ini dari berbagai publikasi, majalah, dan Badan Pusat Statistik. serendah
mungkin untuk menghasilkan keuntungan bulanan yang cukup untuk mendanai
pertumbuhan perusahaan. Penerapan perhitungan biaya operasional dapat lebih
tepat mengukur keuntungan dari berbagai aspek perhitungan laporan keuangan,
sehingga memungkinkan untuk menentukan keuntungan bisnis bulanan (Sri Indah,
2022)

Ada upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
UMKM, salah satunya dengan memperdalam pemahaman pemilik UMKM tipe
industri menuju pemahaman akuntansi yang dapat membantu pelaku UMKM dalam
pendokumentasian secara tepat, mengevaluasi tingkat pendapatan dan pengeluaran
dari bisnis yang dilakukan, untuk mengidentifikasi profitabilitas perusahaan secara
efektif dan akun yang lebih baik untuk manajemen dan tanggung jawab sesuai

kebutuhan (Maghfiroh, 2019).



Pengetahuan akuntansi sangat penting bagi pemilik usaha kecil, Kita perlu
mengetahui dasar-dasar akuntansi untuk memahami sepenuhnya ketiga bisnis
tersebut. Akibatnya, fundamental akuntansi dapat digunakan untuk menjadikan
data akuntansi sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen bisnis yang baik

(Irfan, 2021)

Pengguna informasi memanfaatkan informasi akuntansi untuk membuat

keputusan.
Data akuntansi diperlukan oleh manajer perusahaan untuk membuat berbagai
keputusan bisnis.Karena pemilik bisnis secara inheren adalah administrator atau
manajer perusahaan, data akuntansi menjadi semakin penting dalam proses
pengambilan keputusan. Tidaklah cukup memiliki perspektif positif tentang
kegunaan data akuntansi, pelatihan akuntansi yang memotivasi pelaku UMKM
untuk menggunakan data akuntansi juga diperlukan. Persepsi pemilik usaha kecil
terhadap informasi akuntansi yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar
pemilik usaha kecil percaya bahwa informasi akuntansi itu penting (Anggarayni,
2014).

Pandangan pelaku UMKM mengenai penggunaan laporan keuangan
umumnya negatif, dan UMKM masih belum bisa membedakan antara dana pribadi
dan dana usaha.Pelaku UMKM yang meyakini data akuntansi sangat penting akan
mendorong pelaku UMKM lainnya untuk menggunakan data akuntansi dalam
kegiatan usahanya. Tidaklah cukup memiliki perspektif positif tentang kegunaan

data akuntansi,pelatihan akuntansi yang memotivasi pelaku UMKM untuk



menggunakan data akuntansi juga diperlukan.Dan persepsi pemilik usaha kecil
terhadap informasi akuntansi berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pemilik usaha kecil percaya bahwa informasi akuntansi itu
penting. Kebangkrutan mungkin berasal dari kurangnya pemahaman tentang
manajemen keuangan dan proses akuntansi yang kompeten.
Mayoritas pelaku UMKM masih memusuhi penggunaan laporan keuangan;
UMKM yang ada tidak mampu membedakan atau memisahkan dana pribadi dan
perusahaan (Anggarayni, 2014)._Persepsi informasi akuntansi sangat penting, dan
itu akan memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan informasi akuntansi
dalam kegiatan usahanya, menurut pernyataan yang sama.
Pelatihan akuntansi yang berupaya menginspirasi pelaku UMKM untuk
menggunakan informasi akuntansi diperlukan untuk pembentukan kesan yang baik
dan tepat tentang pentingnya kekurangan informasi akuntansi (Mulyani, 2014).
Survei lain mengklaim bahwa persepsi pemilik usaha kecil tentang informasi
akuntansi berada dalam kategori "tinggi", menyiratkan bahwa mayoritas pemilik
usaha kecil percaya bahwa informasi akuntansi sangat signifikan (Sofiah, 2014).
Laporan keuangan merupakan salah satu unsur akuntansi yang wajib
dimiliki oleh UMKM yang ingin mengembangkan usahanya dengan cara
menyerahkan dana kepada kreditur bank. Akibatnya, UMKM harus
mengembangkan praktik pelacakan setiap aspek operasi mereka dan menghasilkan
laporan keuangan. Standar akuntansi keuangan, yang berfungsi sebagai instruksi
untuk menyiapkan akun keuangan, harus diikuti secara konsisten. Namun, karena

UMKM memiliki berbagai kendala, bea tersebut diproyeksikan akan membebani



UMKM lebih dari manfaat yang mungkin diperoleh dari ketersediaan data
akuntansi.

UMKM di Desa Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, juga terkena
imbasnya.Berdasarkan temuan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
beberapa usaha mikro, kecil, dan menengah yang ada di Desa Purwantoro
Kecamatan Blimbing Kota Malang, sedangkan sebagian penduduk diketahui
merupakan pengusaha pengrajin, UMKM diketahui masih banyak Pengusaha
UMKM yang masih melakukan pencatatan kegiatan usaha sederhana, Mereka tidak
membuat pembukuan tentang kegiatan usahanya karena dianggap tidak penting,
dan hal ini diikuti oleh kurangnya keterampilan dan pengetahuan dasar tentang
penerapan akuntansi sebagai akibat dari tingkat pendidikan yang rendah, yang
secara otomatis menghambat mereka. dari melakukan kegiatan pencatatan
keuangan. Mereka juga kesulitan mendapatkan kredit atau pinjaman, sehingga sulit
bagi mereka untuk memperluas perusahaan mereka. Selain itu, sulit bagi mereka
untuk memperkirakan situasi keuangan bisnis mereka.

Desa Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, memiliki satu desa
yang UMKM-nya berkembang sangat pesat bahkan telah merekrut juara pertama
tingkat nasional yaitu RW 15 tepatnya di Desa SANAN yang sebagian besar
masyarakatnya memiliki UMKM pembuatan tempe dan tempe. chip sebelum
epidemi COVID-19.Tempe dan masyarakat SANAN ini tergabung dalam satu
koperasi yaitu Koperasi PRIMKOPTI BANGKIT USAHA yang menguasai UKM
dan pengrajin yang menawarkan bahan baku, Pada hal dusun tersebut dikenal

sebagai penghasil tempe dan keripik tempe melalui usaha kecil menengah (UKM).



Namun karena kurangnya kemampuan mendasar dalam penerapan akuntansi,
banyak usaha UMKM yang membuat tempe dan keripik tempe belum melakukan
pencatatan keuangan seperti UMKM lainnya.

Peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana “Persepsi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Dalam Mengembangkan Usaha Menggunakan penerapan
Akuntansi (Studi Kasus Desa Purwantoro Kecamatan Blimbing)” dimana
penelitian ini dilakukan pada UMKM di Desa Purwantoro Kota Malang,

berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas dan penelitian sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah penelitian ini:

1. Bagaimana persepsi pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) terhadap
penerapan akuntansi?

2. Apakah UMKM mengalami perkembangan setelah ada penerapan akuntansi?

1.3 Tujuan Peneliti
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:
1. Bagaimana penerapan persepsi usaha kecil dan menengah (UMKM) terhadap

akuntansi?

2. Menentukan tahap perkembangan UKM setelah akuntansi diterapkan



1.4 Manfaat Penelitian
Berikut hasil penelitiannya:

1. Bagi Peneliti Menambah pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dengan
laporan akuntansi sehingga usaha mikro, kecil, dan menengah dapat mengelola arus
kas (UMKM) dengan lebih baik.

2. Bagi Instansi.. Memberikan gambaran atau pengetahuan tentang relevansi laporan
akuntansi bagi kelancaran suatu usaha bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM).

3. Bagi Akademisi, melanjutkan penelitian sebelumnya di Fakultas Ekonomi
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang dan menambah referensi pemahaman

tentang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
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